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ABSTRAK 

Laila Nur Safitri: 1601105092. “Karakteristik Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMA berdasarkan Taksonomi SOLO”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan taksonomi SOLO dari masing-masing tingkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif untuk memperjelas karakteristik kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sampel yang digunakan adalah Random Sampling. 

Pada hasil tes analisis kemampuan komunikasi matematis dengan sampel 104 

siswa didapat perolehan skor tertinggi adalah 95,8 dan skor yang terendah adalah 

8,3.  

Karakteristik kemampuan komunikasi matematis tinggi dapat menggunakan 

informasi atau data yang terhubung namun tidak ada hubungan diantara data 

tersebut sehingga kurang relevan. Siswa mampu mencapai level respon multi-

struktural. Pada kemampuan komunikasi matematis sedang, siswa hanya 

menggunakan sedikitnya informasi untuk proses pemecahan masalah namun tidak 

relevan dan dapat menyimpulkan namun proses yang dibuatnya tidak benar 

sehingga kesimpulan tidak relevan. Siswa mampu mencapai level respon uni-

struktural. Pada kemampuan komunikasi matematis rendah, siswa hanya 

menggunakan sedikitnya informasi untuk proses pemecahan masalah namun tidak 

relevan dan dapat menyimpulkan namun proses yang dibuatnya tidak benar 

sehingga kesimpulan tidak relevan, siswa pada karakteristik tersebut terdapat di 

level uni-struktural. Siswa memiliki sedikitnya informasi yang bahkan tidak ada 

hubungan antara objek masalah dengan strategi solusi sehingga konsepnya tidak 

memiliki makna dan siswa mencapai level respon pra-struktural.  
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ABSTRACT 

Laila Nur Safitri: 1601105092. "Characteristics of Mathematical Communication 

Skills of High School Students based on SOLO Taxonomy". Thesis. Jakarta: 

Mathematics Education Study Program faculty of teachers and education, 

Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2020. 

This research aims to know the characteristics of mathematical communication 

skills based on solo taxonomy of each level of students' mathematical 

communication skills. The research method used is qualitatively descriptive to 

clarify the characteristics of a student's mathematical communication skills. The 

sample used is Random Sampling. In the results of the mathematical 

communication skills analysis test with a sample of 104 students got the highest 

score was 95.8 and the lowest score was 8.3.  

The characteristics of high mathematical communication capabilities can use 

information or connected data but there is no connection between the data so it is 

less relevant. Students are able to achieve multi-structural response levels. In 

moderate mathematical communication skills, students use only the least amount 

of information for the problem solving process but are irrelevant and can conclude 

but the process they create is incorrect so the conclusions are irrelevant. Students 

are able to achieve a uni-structural response level. In low mathematical 

communication skills, students use only the least amount of information for the 

problem-solving process but it is irrelevant and can conclude but the process it 

makes is incorrect so that the conclusions are irrelevant, students on those 

characteristics are present at the uni-structural level. Students have at least 

information that there is not even a relationship between the object of the problem 

and the solution strategy so the concept has no meaning and the student reaches a 

pre-structural response level.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bahkan sudah tidak asing lagi di telinga kita karena 

hampir setiap hari kita disajikan oleh berbagai macam hal yang dapat 

meningkatkan daya pikir seseorang dengan segala perubahan dalam 

kehidupan. Penemuan-penemuan menjadi hal yang membangkitkan imajinasi 

dan rasa ingin tahu seseorang terhadap sesuatu. Pendidikan bersifat dinamis 

dan berkembang, sehingga pendidikan adalah hal yang utama dalam 

kehidupan manusia yang universal dan dipastikan dapat mengembangkan 

potensi seseorang dengan perubahan budaya dalam kehidupan yang mampu 

mendukung pengembangan di masa depan. 

Pendidikan merubah siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu. Dalam 

diri setiap manusia terdapat bakat dan kemampuan apabila dibimbing dan 

dipergunakan dengan baik. Mengembangkan potensi-potensi dalam tiap 

individu memang tidak mudah. Dengan tujuan pendidikan yang mendukung 

akan mampu menghasilkan anak bangsa yang berintelektual. Memasuki 

kehidupan dalam bermasyarakat akan menemukan tantangan dan saingan 

dalam hidup. Untuk itu, siswa harus mampu menghadapi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari pada sekarang ataupun kelak dimasa yang akan datang. 

Terutama dalam hal matematika, matematika merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting di sekolah karena tanpa sadar kita selalu beraktivitas dan 

6/3

Karakteristik Kemampuan Komunikasi..., Laila Nur Safitri, FKIP, 2020.



2 
 

 

bertemu dengan hal yang menggunakan perhitungan untuk mencapai 

kehidupan yang baik. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan oleh 

sekolah dan memiliki peranan penting untuk siswa. Matematika adalah ilmu 

dasar dan kunci ilmu pengetahuan dari segala displin ilmu (Rachmayani, 

2014). Sampai saat ini, perkembangan matematika di Indonesia terbilang 

lambat terbukti dari hasil pembelajaran matematika yang belum baik. 

Berdasarkan laporan dalam Program for International Student Assessment 

(PISA) dapat dilihat dari hasil survey bahwa negara Indonesia budaya 

literasinya masih rendah dibandingkan negara-negara yang mengikuti survey 

dalam kurun waktu 2000 – 2015. Skor yang didapat yaitu 375 pada tahun 

2012 dan 386 pada tahun 2015 (Wulandari et al., 2018). 

Cukup mengalami peningkatan walau hanya sedikit, namun skor yang 

didapat tersebut tidak begitu menunjukkan peningkatan yang signifikan dan 

masih belum mampu menyaingi negara-negara lain. Begitu pentingnya 

matematika untuk dipelajari dan berguna untuk aspek terapannya. Siswa harus 

mempelajari dengan baik sehingga memiliki pemahaman yang kuat terhadap 

matematika agar mampu mengimplikasikan ke dalam kehidupan sekarang dan 

mendatang. Guru berperan sebagai pendorong minat belajar dan juga 

fasilitator di sekolah yang mengharapkan siswa mampu membangun 

pemahaman sendiri untuk aktif dalam pembelajaran, kritis, sistematis, dan 

kreatif dalam pengimplikasiannya. Pengetahuan yang siswa dapatkan bukan 

hanya sebatas rumus matematika saja namun siswa dituntut untuk membangun 
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pengetahuan, nalar dan penekanan dalam komunikasi matematis yang mampu 

memahami matematika untuk kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi matematis masuk dalam lima standar proses dalam 

keterampilan matematika yang tertera di NCTM (Rachmayani, 2014). 

Komunikasi matematis adalah keterampilan mengekspresikan ide-ide 

matematika dalam berbagai cara melalui proses berpikir, berdiskusi, 

menyampaikan gagasan secara teks tertulis, lisan, gambar, grafik, simbol dan 

lainnya dengan benar diiringi interaksi dengan orang lain. Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengembangkan dan 

membantu untuk mendapatkan pengetahuan terhadap pemikiran mereka 

sendiri. Seseorang yang memiliki komunikasi matematis yang baik, akan 

mendukung penyelesaian masalah matematika yang di hadapinya (Ayu 

Herdini et al., 2019). Dengan kata lain, syarat untuk memecahkan masalah 

adalah komunikasi matematis. Masalah akan lebih cepat terselesaikan dengan 

penjelasan dan penafsiran yang baik, jika siswa tidak mampu berkomunikasi 

dengan baik maka masalah tidak terselesaikan dengan baik. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah meneliti kemampuan komunikasi 

matematis. Misalnya, Rustam dan Ramlan menemukan bahwa keterampilan 

komunikasi matematika siswa pesisir Kabupaten Kolaka masih rendah 

(Rustam & Ramlan, 2017). Paridjo dan Waluya menemukan bahwa siswa dari 

SMA IPA memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dan komunikasi 

matematika lebih baik daripada siswa dari SMA IPS dan SMK IPS (Paridjo & 

Waluya, 2017). Berdasarkan penelitian tersebut, hal ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan komunikasi matematis siswa belum optimal. Diharapkan siswa 

lebih berusaha untuk menyelesaikan persoalan yang sulit dan yang mudah 

sekalipun. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengungkapkan bagaimana karakteristik kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan Taksonomi SOLO dengan beberapa 

persoalan matematika, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Karakteristik Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA 

Berdasarkan Taksonomi SOLO”. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah karakteristik kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMA berdasarkan Taksonomi SOLO. Fokus penelitian tersebut kemudian 

dijabarkan menjadi 3 yaitu: 

1. Peneliti memfokuskan terhadap faktor internal yaitu kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMA Negeri 97 Jakarta. 

2. Peneliti lebih menekankan proses analisis berdasarkan Taksonomi SOLO. 

3. Berfokus pada materi Relasi dan Fungsi kelas X IPS. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian fokus dan subfokus penelitian, maka ada beberapa 

pertanyaan peneliti yang diajukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagaimana karakteistik kemampuan komunikasi matematis tingkat tinggi 

berdasarkan Taksonomi SOLO? 

2. Bagaimana karakteristik kemampuan komunikasi matematis tingkat 

sedang berdasarkan Taksonomi SOLO? 

3. Bagaimana karakteristik kemampuan komunikasi matematis tingkat 

rendah berdasarkan Taksonomi SOLO? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitiannya yaitu: 

1. Untuk mengetahui karakteristik kemampuan komunikasi matematis 

tingkat tinggi berdasarkan Taksonomi SOLO. 

2. Untuk mengetahui karakteristik kemampuan komunikasi matematis 

tingkat sedang berdasarkan Taksonomi SOLO. 

3. Untuk mengetahui karakteristik kemampuan komunikasi matematis 

tingkat rendah berdasarkan Taksonomi SOLO. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya: 

1. Bagi guru: dapat dijadikan masukan bagi guru bidang studi matematika 

dalam penggunaan Taksonomi SOLO pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Bagi peneliti: sebagai informasi mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMA berdasarkan Taksonomi SOLO. 
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